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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Manusia1melrupakan asselt utama dalam1organisasi selhingga sumbelr 

daya1manusia (SDM) harus dikellola dan di manfaatkan selcara selimbang1dan 

manusiawi yang dimana melnurut (Bintoro, 2017). Bahwa1manajelmeln 

sumbe lr1daya mansusia disingkat1(MSDM) adalah suatu ilmu1atau cara 

bagaimana1melngatur hubungan1dan pelranan sumbelr daya1(telnaga kelrja) 

yang1dimili olelh individu1selcara elfisieln dan1e lfelktif se lrta dapat1digunakan 

se lcara1maksimal selhingga1telrcapai tujuan belrsama1pelrusahaan, karyawan 

dan1masyarakat melnjadi maksimal. De lngan1pelrke lmbangan zaman1yang 

se lmakin maju,1karyawan harus bisa1melnye lsuaikan diri dalam1selgala kondisi 

untuk. Be lban1kelrja yang se lmakin be lrat,1banyaknya kelbutuhan1yang 

ingin1dipelnuhi, tingkat pe lndapatan1yang tidak se lsuai de lngan1biaya hidup, 

pe lrsaingan yang1selmakin keltat dan1seltelrusnya dapat melnjadi1ancaman untuk 

teltap1dapat belrtahan1hidup. Kelbe lrhasilan1organisisasi dapat di1telntukan olelh 

sumbe lr1daya manusia1yang belrpartisipasi1dalam mellakukan1pelke lrjaan yang 

baik guna melmelnuhi Targelt yang di belrikan olelh organisasi. Organisasi yang 

baik1adalah organisasi1yang melmbelrdayakan1delngain baik selmua komponeln 

sumbe lr1daya manusia yang1dimilikinya agar1mampu melningkatkan daya saing. 

Di e lra Globalisasi1ini melnimbulkan pe lrsaingan1yang keltat1diantara 

pe lrusahaan1pelrusahaan untuk me lndapatkan pangsa pasar yangditargeltkannya. 

De lngan1adanya elra globalisasi1maka dunia usaha mau1tidak mau melndorong 

telrcapainya1suatu organisasi1pelrusahaan yang1elfe lsie lnsi dan elfelktif. 

 Karyawan se lbagai1pellaku yang paling1be lrpelran dalam pelncapaian 

tujuan1pelrusahaan melmiliki pelmikiran,1pe lrasaan dan kelinginan1yang dapat 

melmpe lngaruhi1sikap dan pelrilakunya1dalam belke lrja. Delngan1kelpuasan kelrja 
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akan1melnciptakan pelrasaan yang1melnye lnangkan se lhingga1melnimbulkan sikap 

dan pelrilaku1positif telrhadap1pelke lrjaannya. Kelpuasan1ke lrja yang dirasakan 

karyawan1akan melmbelrikan keluntungan1baik bagi pelrusahaan1maupun bagi 

karyawan1yang belrsangkutan.1Karyawan yang puas1akan seltia pada 

pe lrusahaan, mellaksanakan pelke lrjaan1de lngan baik, se lmangat1dalam seltiap 

mellaksanakan1pelke lrjaan dan melnunjukan1elkspre lsi wajah yang1celria saat 

be lkelrja. Se llain itu1juga dapat melngurangi1tindakan-tindakan yang melrugikan 

se lpe lrti abseln1dan kelluhan-kelluhan1dalam belke lrja.1Dari sikap yang 

dimunculkan olelh1ke lpuasan kelrja telrse lbut1maka karyawan akan melnjadi 

lelbih1se lnang dalam mellakukan1pelke lrjaannya delngan hasil1yang lelbih baik. 

 Salah satu felnomelna yang telrjadi dalam kelpuasan karyawan adalah 

adanya1hubungan nelgatif antara1kelpuasan1ke lrja delngan produktivitas dan 

kinelrja1karyawan. Kelpuasan kelrja juga1dapat dikatakan1adanya sikap1melrasa 

se lnang atau1tidak selnang dalam1melmandang dan1melnjalankan pelke lrjaannya1 

(Sutrisno E. , 2017). Karyawan yang tidak melrasa puas1delngan pelke lrjaannya 

celnde lrung lelbih belrmalas malasan tidak telrmotivasi untuk mellakukan 

pe lkelrjaannya delngan baik. Hal ini dapat me lnurunnya produktivitas karyawan dan 

melmpe lngaruhi kinelrja pelrusahaan1selcara ke lse lluruhan. Namun Selring di jumpai 

melnurunnya indicator kelpuasan ke lrja karyawan melnurun di kare lnakan belbe lrapa 

hal yaitu tingkat abse lnsi dan kelte lrlambatan tinggi selhingga produktiftitas kelrja 

melnurun dan se lring melrasa capelk me lmbuat belke lrja melrasa jelnuh dan belrat untuk 

di ke lrjakan, belban kelrja yang be lrlelbihan juga dapat melmbuat karyawan melrasa 

tidak dihargai olelh pelrusahaan dan melrasa kurang telrmotivasi untuk belkelrja lelbih 

baik. Karyawan juga dapat melngalami kelsulitan dalam melnjaga kelse limbangan 

antara1pelke lrjaan dan kelhidupan1pribadi melre lka, yang dapat1belrdampak nelgatif 

pada1kelse lhatan melntal dan fisik1melre lka, kompelnsasi1juga melrupakan1salah 

satu1yang melmbuat kelpuasan1kelrja belrkurang banyaknya belban kelrja tidak 

se lbanding delngan kompelnsasi yang ditelrima melmbuat selmakin melngelluh 

se lhingga tingkat Turnovelr pe lrusahaan se lmakin tinggi dan belrdampak pada 

produktifitas perusahaan Selain itu, kejelasan dan transparansi dalam sistem 
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kompensasi juga dapat berdampak pada1kepuasan1kerja karyawan. Jika 

perusahaan memiliki kebijakan yang jelas dan transparan tentang kompensasi, 

karyawan akan merasa lebih nyaman dan terhindar dari perasaan tidak adil, 

kurangnya motivasi yang1di berikan1perusahaan kepada1karyawan juga 

berdampak pada kepuasan1kerja1karyawan, Karyawan yang merasa kurang 

termotivasi cenderung merasa kurang bersemangat dalam menjalankan tugas-

tugas mereka, dan hal ini dapat mengurangi kualitas pekerjaan mereka serta 

mengurangi produktivitas. 

Kepuasan1kerja1merupakan1salah1satu1faktor alasan guna giatnya 

seseorang bekerja dalam1suatu1organisasi.1Kepuasan1kerja juga menjadi 

salah1satu penentu keberhasilan suatu organisasi1dalam mencapai tujuannya, 

maka dari itu aspek sumber daya1manusia merupakan bagian terpenting dari 

tercapainya sebuah tujuan organisasi, setiap organisasi/ perusahaan perlu 

memperhatikan1kepuasan kerja1pegawai,1kepuasan kerja pegawai harus lebih 

baik diantara para pekerja, karena hal tersebut lah menjadi salah satu syarat guna 

meningkatkan kemampuan kerja, kualitas serta pelayanan. Kepuasan 

kerja1bukanlah satu variabel1yang berdiri sendiri,1melaikan dipengaruhi oleh 

berbagai1faktor baik yang1bersumber dari1dalam organisasi1maupun yang 

bersumber1pada diri pegawai1itu sendiri (Yakub Y. , 2017). Faktor-faktor 

yang1mempengaruhi kepuasan1atau ketidakpuasan1kerja yaitu: jenis 

pekerjaan,1rekan kerja, tunjangan,1perlakuan yang adil1keamanan kerja, 

peluang1menyumbang gagasan,1gaji, dan kesempatan1berkembang (Lantara, 

2017).1Ketidakpuasan1adalah1awal1munculnya1permasalahan1dalam1organis

asi seperti1konflik sesama1pekerja,1tingkat absensi yang1tinggi dan1adanya 

pemogokan1 (Robins, 2015). 

Beban kerja adalah jumlah tugas, tanggung jawab, dan tekanan yang 

ditempatkan pada seorang karyawan oleh perusahaan atau atasan mereka. Beban 

kerja dapat terdiri dari berbagai jenis tugas, seperti mengelola proyek, 

menjalankan tugas rutin, berkomunikasi dengan klien atau pelanggan, dan 
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memenuhi target atau tenggat waktu tertentu. Beban kerja yang1terlalu berat 

dapat mengakibatkan stres dan kelelahan pada karyawan, serta mengganggu 

keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi mereka. Hal ini dapat 

berdampak1negatif1pada1kesehatan1mental1dan1fisik karyawan, serta 

produktivitas dan kualitas pekerjaan mereka. 

Kompensasi merupakan imbalan atau penggantian yang diberikan 

kepada1karyawan sebagai bentuk pengakuan atas kontribusinya dalam 

perusahaan. (Kasmir, 2016) menyatakan bahwa1kompensasi dapat 

meningkatkan1motivasi kerja karyawan1dengan pemberian1kompensasi yang 

benar maka1akan mendorong karyawan untuk1bekerja semakin kuat, sehingga 

merangsang1karyawan untuk terus1bekerja. Kompensasi dapat berupa 

gaji,1tunjangan,1bonus, asuransi, dan manfaat lainnya yang1diberikan oleh 

perusahaan kepada1karyawan1sebagai bentuk imbalan1atas1pekerjaan1yang 

mereka1lakukan. Sistem kompensasi yang adil dan transparan sangat1penting 

untuk1memastikan1bahwa1karyawan1merasa1dihargai1dan terhindar dari 

perasaan tidak adil. Selain itu, kompensasi juga merupakan alat motivasi yang 

kuat dalam meningkatkan kinerja dan produktivitas karyawan, serta memotivasi 

mereka untuk terus berkontribusi dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Motivasi1kerja1adalah keinginan atau dorongan yang mendorong 

seseorang1untuk mencapai tujuan dalam pekerjaan atau karir. Motivasi kerja 

dapat muncul dari1dalam1diri seseorang (internal)1atau1dari faktor eksternal 

seperti1lingkungan1kerja, manajemen, atau kompensasi. Motivasi kerja yang 

baik dapat membantu meningkatkan kinerja dan produktivitas karyawan, serta 

mempertahankan karyawan yang berkualitas dalam perusahaan. 

Setiap perusahaan punya cara sendiri untuk mengembangkan 

kemampuan1karyawan dengan beragam1cara untuk mendukung1keberhasilan 

tujuan perusahaan. Usaha yang1dilakukan perusahaan dalam mengembangkan 

kemampuan1karyawan diharapkan dapat1meningkatkan kinerja karyawan 

sehingga1perusahaan dapat mencapai tujuan1yang sesuai dengan tujuan 
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organisasi. Beban kerja yang terjadi pada karyawan sangat berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan tersebut dengan1adanya tingkat beban1kerja yang1tinggi bisa 

terjadi Turnovernya karyawan sehingga mengakibatkan karyawan tersebut tidak 

betah di perusahaan tersebut hal ini perusahaan perlu melihat dari segi mana 

beban kerja yang di maksud oleh karyawan tersebut sehingga perusahaan punya 

pegangan solusi untuk menangani hal tersebut. Karyawan yang memiliki 

kepuasan1kerja1karyawan1yang1baik dapat membantu1perusahaan1dalam 

mencapai1tujuan yang telah ditetapkan1oleh perusahaan. 

Gambar 1. 1 Presentase Keterlambatan Karyawan di Tahun 2022 

 
Sumber: PT. Berkat Subuh Transpor 

 Dilihat dari tabel diatas tingkat keterlambatan yang di peroleh dari data 

januari ke desember mengalami kenaikan yang drastis dibawah 20 % dari 107 orang 

yang berarti kisaran 15-20 orang mengalami keterlambatan di setiap bulannya hal 

ini mungkin berdampak pada kepuasan kerja seseorang salah satunya dengan malas 

bekerja dengan tingkat pekerjaan yang tinggi kompensasi yang rendah dan motivasi 

yang kurang di berikan perusahaan1kepada karyawan bisa berdampak pada 

kepuasan kerja karyawan sehingga tidak pernah ontime untuk berangkat bekerja 

dan tidak menghargai waktu yang membuat terjadiny angka absensi keterlambatan 

yang tinggi  
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Kepuasan Kerja merupakan1adanya suatu1perasaaan1yang1menyokong 

atau tidak1menyokong diri1pegawai yang1berhubungan dengan1pekerjaannya 

maupun dengan1kondisi dirinya (Mangkunegara A. P., 2013). Kompensasi 

merupakan1salah1satu tujuan orang1bekerja agar ingin1mendapatkan1gaji yang 

sesuai1dengan1pekerjaannya, kompensasi1ini1merupakan1suatu1imbalan1atau 

bonus dari1pekerjaan ketika1kinerja pegawai1semakin baik1maka1kompensasi 

diberikan1akan1semakin1besar namun pada kenyataannya,1 perusahaan sering kali 

mengabaikan1masalah terkait sumber1daya1manusia, seperti1tidak 

diperhatikannya pekerjaan1karyawan yang1berlebihan,1tidak sesuainya 

kesepakatan insetif1yang didapat1dan lain1sebagainya. Hal1ini1dapat 

menimbulkan1kerugian bagi karyawan1maupun perusahaan1dalam jangka 

panjang, oleh1karena itu1sumber daya manusia harus dijaga dan 

diperhatikan.Apabila1seseorang senang terhadap1pekerjaannya, maka1orang 

tersebut puas1terhadap pekerjaannya.1Kepuasan kerja1diartikan sebagai 

keadaan1emosional yang1menyenangkan atau tidak1menyenangkan dengan1mana 

para karyawan1memandang pekerjaan1mereka (Handoko, 2018). Beban 

kerja1adalah frekuensi1kegiatan1rata-rata dari1masing-masing pekerjaan 

dalam1jangka1waktu tertentu. Dapat1diartikan juga bahwa1beban kerja 

merupakan1kondisi dari1pekerjaan dengan1uraian tugasnya1yang 

harus1diselesaikan pada batas1waktu tertentu (Tarwaka, Beban Kerja (Worldloud), 

2011). Beban kerja yang1diberikan dari atasan1ke karyawan yang tidak 

sesuai1akan bedampak pada kepuasan karyawan itu sendiri. 

Berdasarkan1latar1belakang1tersebut,1maka1penulis mempunyai 

ketertarikan untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh1Beban 

Kerja,1Kompensasi, Dan1Motivasi Terhadap1Kepuasan1Kerja Karyawan1Di 

PT. Berkat Subuh Transpor.” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan1latar1belakang1masalah tersebut, maka perumusan dalam 

penelitian1ini1adalah1sebagai1berikut : 

1. Apakah beban kerja1berpengaruh1terhadap kepuasan kerja karyawan1PT. 

Berkat Subuh Transpor ? 

2. Apakah kompensasi1berpengaruh1terhadap kepuasan kerja karyawan1PT. 

Berkat Subuh Transpor  ? 
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3. Apakah motivasi berpengaruh1terhadap kepuasan kerja karyawan1PT. Berkat 

Subuh Transpor ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan1rumusan1masalah yang dikemukakan sebelumnya, tujuan 

penelitian ini dibuat untuk1mengetahui1apakah1berpengaruh :  

1. Untuk1mengetahui apakah ada pengaruh beban kerja terhadap1kepuasan kerja 

karyawan PT. Berkat Subuh Transpor. 

2. Untuk1mengetahui apakah ada pengaruh kompensasi terhadap1kepuasan kerja 

karyawan PT. Berkat Subuh Transpor. 

3. Untuk1mengetahui apakah ada pengaruh motivasi terhadap kepuasan 

kerja1karyawan PT. Berkat Subuh Transpor. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian1ini diharapkan1memberikan manfaat dan1kontribusi kepada 

pemikiran1sebagai  berikut : 

1. Manfaat Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian1ini diharapkan bisa menjadi masukan1dan1bahan 

pertimbangan PT. Berkat Subuh Transpor untuk1meningkatkan1kepuasan 

kerja karyawan yang1lebih1baik1serta1dapat1membagi1pengalaman1yang 

mungkin1bisa1diimplementasikan1oleh perusahaan1atau1institusi lain. 

2. Manfaat Bagi Akademik  

Penelitian1ini di harapkan dapat menjadi kajian1atau1referensi untuk 

penelitian selanjutnya bagi1program1Manajemen1Sumber Daya1Manusia. 

3. Manfaat Bagi Peneliti lain 

Sebagai1sarana untuk mengimplementasikan teori dan1ilmu yang 

didapatkan1dari perkuliahan, dan1sebagai sarana1untuk1menambah 

wawasan1dan1pengetahuan serta memperdalam konsep1teori1yang1telah 
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diperoleh1dalam1bidang manajemen1khususnya program studi Manajemen 

Sumber1Daya1Manusia. 

  


